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Abstract. Eco Enzyme is one of the innovation in organic waste management from
households that aims to reduce the negative environmental impact of waste accumulation.
This research explores the process of making Eco Enzyme as well as the results of the
socialization program implemented in RW 04 Ngagel Rejo, Surabaya City. socialization
program implemented in RW 04 Ngagel Rejo, Surabaya City. The focus The main focus
of this research is on the handling of organic waste, especially from fruit and vegetable
scraps that tend to accumulate. fruit and vegetable scraps that tend to accumulate. The
research methodology included group discussions, manufacturing trials, and
socialization activities to introduce the the concept and benefits of using Eco Enzyme to
the community. Results The results showed that Eco Enzyme is effective in converting
organic into multipurpose products that can be reused. This article also discusses the
practical steps in the process of making Eco Enzyme as well as the positive impact of the
socialization program implemented. positive impact of the socialization program
implemented.
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ECO ENZYME : PENGOLAHAN SAMPAH RUMAH TANGGA
MENJADI PRODUK SERBAGUNA DI RW 04 NGAGEL REJO

Abstrak. Eco Enzyme adalah salah satu inovasi dalam pengelolaan sampah organik dari
rumah tangga yang bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan negatif dari
penumpukan sampah. Penelitian ini mengeksplorasi proses pembuatan Eco Enzyme serta
hasil dari program sosialisasi yang diimplementasikan di RW 04 Ngagel Rejo, Kota
Surabaya. Fokus utama penelitian ini adalah pada penanganan sampah organik, terutama
dari sisa buah dan sayur yang cenderung menumpuk. Metodologi penelitian mencakup
diskusi kelompok, uji coba pembuatan, dan kegiatan sosialisasi untuk memperkenalkan
konsep dan manfaat penggunaan Eco Enzyme kepada masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Eco Enzyme efektif dalam mengubah sampah organik menjadi
produk serbaguna yang dapat dimanfaatkan kembali. Artikel ini juga membahas langkah-
langkah praktis dalam proses pembuatan Eco Enzyme serta dampak positif dari program
sosialisasi yang dilaksanakan.

Kata Kunci: Eco Enzyme, Pengolahan Sampah Rumah Tangga, Sosialisasi

Lingkungan.

PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah organik dari rumah tangga merupakan salah satu tantangan
utama dalam upaya menjaga lingkungan hidup yang bersih dan sehat di perkotaan.
Sampah organik, terutama yang berasal dari sisa-sisa buah dan sayur, sering kali menjadi
penyumbang utama penumpukan sampah di pemukiman penduduk. Masalah ini tidak
hanya menimbulkan masalah estetika dan kesehatan masyarakat, tetapi juga memiliki
dampak negatif yang signifikan terhadap lingkungan, seperti pencemaran tanah dan air
serta emisi gas rumah kaca (Al Mamun & Fazal, 2018; Verma & Borongan, 2022).

Di era modern yang semakin terhubung ini, inovasi dalam pengelolaan sampah
organik seperti Eco Enzyme menawarkan solusi yang menjanjikan. Eco Enzyme
merupakan produk hasil fermentasi bahan-bahan alami seperti buah-buahan, gula, dan
air, yang diyakini memiliki kemampuan untuk mengurai dan mengolah sampah organik
menjadi senyawa yang lebih sederhana dan ramah lingkungan (Mavani et al., 2020; Parra-
Pacheco et al., 2024).
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Gambar 1. Tim Peneliti Eco Enzyme Universitas Pembangunan Nasional ""Veteran"

Jawa Timur

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang proses pembuatan Eco
Enzyme dan efektivitasnya dalam mengurangi beban sampah organik di tingkat rumah
tangga. RW 04 Ngagel Rejo, Surabaya, dipilih sebagai lokasi penelitian karena
merupakan area pemukiman dengan tingkat produksi sampah organik yang signifikan.
Melalui metode diskusi kelompok, uji coba produksi, dan kegiatan sosialisasi, penelitian
ini berupaya tidak hanya untuk mengeksplorasi teknis pembuatan Eco Enzyme, tetapi juga
untuk memperkenalkan konsep ini kepada masyarakat setempat sebagai alternatif dalam
mengelola sampah organik mereka dengan cara yang lebih berkelanjutan.

Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini tidak hanya akan memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang potensi Eco Enzyme dalam konteks pengelolaan
sampah organik di komunitas lokal, tetapi juga dapat memberikan landasan bagi
pengembangan kebijakan yang lebih berkelanjutan dalam manajemen sampah kota secara
luas. Melalui pendekatan kolaboratif antara peneliti, pemerintah, dan masyarakat,
diharapkan solusi-solusi inovatif seperti Eco Enzyme dapat lebih mudah
diimplementasikan dan memberikan dampak yang signifikan dalam upaya menjaga

kebersihan lingkungan dan kesehatan masyarakat secara umum.

KAJIAN TEORITIS
Eco Enzyme
Studi Pratamadina & Wikaningrum (2022) menyebutkan bahwa Eco-enzim

adalah cairan organik canggih yang dihasilkan dari fermentasi bahan organik, gula, dan
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air, dengan warna mulai dari coklat muda hingga keruh berdasarkan bahan organik yang
digunakan. Biasanya, hal ini mencakup pembuangan limbah sayur atau buah, untuk
mengatasi permasalahan pengelolaan limbah. Dengan memanfaatkan kembali bahan-
bahan ini menjadi enzim ramah lingkungan, hal ini memperkenalkan metode pengolahan
limbah yang berkelanjutan, mengurangi dampak lingkungan, dan mendorong ekonomi
sirkular.

Eco enzyme pertama kali dikembangkan oleh Dr. Rosukon Poompanvong,
seorang pendiri Thailand Asosiasi Pertanian Organik yang telah melakukan penelitian
sejak tahun 1980an (Novianti & Nengah Muliarta, 2021). Eco-enzim adalah
diperkenalkan lebih luas oleh Dr. Joean Oon, seorang peneliti Naturopati dari Penang,
Malaysia. Di dalam materi sosialisasi Komunitas Eco Enzyme Nusantara (KEEN), 70%
sampahnya yang dibuang di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan sampah
organik yang menimbulkan bau tidak sedap lingkungan, mengurangi tingkat daur ulang
plastik, dan menimbulkan risiko ledakan dan juga penguraian sampah organik.

Praktik ramah lingkungan ini tidak hanya mengurangi beban pembuangan limbah
namun juga mendorong aktivitas pelestarian lingkungan. Daripada membiarkan sampah
organik membanjiri tempat pembuangan sampah atau mengalami pembakaran yang
berbahaya, produksi enzim ramah lingkungan mengubah bahan-bahan ini menjadi
sumber daya yang berharga. Dengan demikian, eco enzyme tidak hanya mendukung
pelestarian lingkungan akan tetapi memiliki output yang berguna seperti seperti pupuk

organik untuk perbaikan tanah hingga cairan disinfektan (Hasanah, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi antara diskusi kelompok, uji
coba produksi, dan kegiatan sosialisasi untuk mengeksplorasi proses pembuatan Eco
Enzyme serta menganalisis dampaknya terhadap pengelolaan sampah organik di RW 04
Ngagel Rejo, Surabaya. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif tentang efektivitas Eco Enzyme dalam konteks pengelolaan sampah rumah
tangga.

Pertama-tama, pendekatan diskusi kelompok dilakukan untuk mengumpulkan
masukan dan informasi dari berbagai stakeholder lokal, termasuk masyarakat umum,

pemimpin komunitas, dan perwakilan pemerintah setempat. Diskusi ini bertujuan untuk
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mengidentifikasi tantangan utama dalam pengelolaan sampah organik di tingkat rumah
tangga dan mengevaluasi persepsi serta penerimaan terhadap penggunaan Eco Enzyme
sebagai solusi alternatif.

Kedua, uji coba produksi Eco Enzyme dilakukan secara langsung di lokasi RW 04
Ngagel Rejo. Proses ini melibatkan pengumpulan sampah organik dari rumah tangga,
persiapan bahan-bahan, dan implementasi teknik fermentasi untuk menghasilkan Eco
Enzyme . Selama uji coba, parameter seperti efisiensi produksi, kualitas produk yang
dihasilkan, dan tingkat penerimaan masyarakat terhadap Eco Enzyme akan dipantau dan
dievaluasi untuk menilai keberhasilan teknis dari implementasi ini.

Ketiga, kegiatan sosialisasi direncanakan untuk memperkenalkan Eco Enzyme
kepada masyarakat luas di RW 04 Ngagel Rejo. Kegiatan ini mencakup penyuluhan,
demonstrasi praktis, dan interaksi langsung dengan warga untuk meningkatkan
pemahaman tentang manfaat lingkungan dan ekonomi dari penggunaan Eco Enzyme .
Evaluasi akan dilakukan untuk menilai tingkat pengetahuan baru dan tingkat partisipasi
dalam mengadopsi teknologi ini sebagai bagian dari pola pikir berkelanjutan dalam
pengelolaan sampah organik.

Dengan pendekatan yang holistik ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam mempromosikan penggunaan Eco Enzyme sebagai solusi
inovatif dalam mengatasi masalah sampah organik di tingkat komunitas, serta mendorong
adopsi teknologi yang lebih berkelanjutan dalam pengelolaan lingkungan hidup di

perkotaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada penelitian ini, proses pembuatan Eco Enzyme dilakukan dengan tahapan yang
terstruktur dan teruji, dimulai dari pengumpulan sampah organik dari rumah tangga di
RW 04 Ngagel Rejo, Surabaya. Bahan-bahan utama yang digunakan meliputi sisa buah-
buahan, gula, dan air. Proses fermentasi dilakukan dengan menggunakan wadah tertutup
selama beberapa minggu untuk menghasilkan Eco Enzyme yang berkualitas. Selama uji
coba produksi, efisiensi proses dan kualitas produk yang dihasilkan dipantau secara

cermat untuk memastikan hasil yang optimal.
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Gambar 2. Eco Enzym Produk serbaguna Masyarakat RW 04 Ngagel Rejo

Program sosialisasi yang dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2024 di Balai RW 04
Ngagel Rejo bertujuan untuk memperkenalkan konsep Eco Enzyme kepada masyarakat
setempat. Acara ini mencakup penyuluhan tentang manfaat ekologis Eco Enzyme dalam
mengelola sampah organik, serta demonstrasi praktis cara pembuatan yang melibatkan
partisipasi aktif dari warga. Interaksi langsung ini membantu meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang langkah-langkah praktis yang dapat mereka lakukan untuk

mengurangi dampak sampah di lingkungan sekitar mereka.

Gambar 3. Proses Sosialisasi Eco Enzym Produk serbaguna Masyarakat RW 04

Ngagel Rejo
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Hasil dari kegiatan sosialisasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait manfaat penggunaan Eco Enzyme .
Ditemukan bahwa mayoritas peserta acara menyambut baik konsep ini dan menyatakan
kesiapan mereka untuk mengadopsi teknologi ini dalam rutinitas pengelolaan sampah
rumah tangga mereka. Keberhasilan program sosialisasi ini menunjukkan potensi besar
Eco Enzyme sebagai solusi yang dapat diterima dan diadopsi secara luas dalam mengatasi

permasalahan sampah organik di tingkat komunitas.

Gambar 4. Foto Bersama Masyarakat RW 04 Ngagel Rejo Proses Sosialisasi

PEMBAHASAN
Efektivitas Eco Enzyme dalam Mengurangi Dampak Lingkungan Negatif
Efektivitas Eco Enzyme dalam mengurangi dampak lingkungan negatif telah
menjadi fokus utama dalam berbagai penelitian. Eco Enzyme dikenal efektif dalam
mengubah sampah organik menjadi produk yang dapat dimanfaatkan kembali, seperti
pupuk organik atau pembersih alami, yang membantu mengurangi volume sampah yang
harus dibuang ke tempat pembuangan akhir. Selain itu, penggunaan Eco Enzyme juga
telah terbukti mampu mengurangi emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dari proses
pembakaran sampah organik dalam pengelolaan limbah konvensional (Yulistiar &
Manggalou, 2023).
Studi oleh Sarminingsih et al. (2023) menambahkan bahwa teknologi Eco Enzyme

dapat secara signifikan mengurangi beban lingkungan dengan mengurangi kebutuhan
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akan pembakaran sampah, yang merupakan sumber utama emisi gas rumah kaca dan
polusi udara. Dengan demikian, implementasi Eco Enzyme bukan hanya mengurangi
dampak lingkungan saat ini, tetapi juga berpotensi memberikan solusi berkelanjutan
dalam menghadapi tantangan lingkungan global, seperti perubahan iklim dan Kkrisis
limbah. Dengan bukti-bukti ini, penting untuk terus mengembangkan dan memperluas
penggunaan teknologi ini sebagai bagian dari strategi berkelanjutan dalam pengelolaan

sampah di tingkat komunitas maupun skala lebih besar.

Penerimaan dan Partisipasi Masyarakat dalam Program Sosialisasi

Penerimaan dan partisipasi masyarakat dalam program sosialisasi Eco Enzyme
merupakan indikator keberhasilan dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan
komunitas dalam pengelolaan sampah organik. Teixeira & Guerra (2024) menyoroti
bahwa pendekatan penyuluhan dan demonstrasi langsung efektif dalam mengubah sikap
dan perilaku masyarakat terkait lingkungan. Dalam konteks Eco Enzyme, kegiatan
sosialisasi tidak hanya menyampaikan informasi tentang manfaat teknologi ini, tetapi
juga melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses pembuatan dan penggunaannya.

Studi oleh Apryllanda et al. (2020) juga menunjukkan bahwa partisipasi aktif dari
masyarakat dalam kegiatan sosialisasi merupakan faktor kunci dalam meningkatkan
adopsi teknologi berkelanjutan. Melalui interaksi langsung dan demonstrasi praktis,
masyarakat dapat melihat sendiri manfaat nyata dari Eco Enzyme dalam mengurangi
jumlah sampah yang dihasilkan di rumah tangga mereka. Dengan demikian, tingkat
penerimaan yang tinggi terhadap Eco Enzyme sebagai solusi alternatif dalam pengelolaan
sampah menjadi indikasi bahwa pendekatan partisipatif dan edukatif sangat penting

dalam mempromosikan keberlanjutan lingkungan di tingkat komunitas.

Pengaruh Teknik Sosialisasi terhadap Perilaku Pengelolaan Sampah

Metode penyuluhan dan demonstrasi praktis dalam program sosialisasi Eco Enzyme
telah terbukti memainkan peran penting dalam mengubah perilaku masyarakat terkait
pengelolaan sampah. Melalui kegiatan sosialisasi, masyarakat tidak hanya diberikan
informasi tentang teknologi Eco Enzyme, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses
pembuatan dan aplikasinya. Studi yang dilakukan oleh Apryllanda et al. (2020)

menunjukkan bahwa interaksi langsung dengan teknologi dan demonstrasi praktis dapat
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secara signifikan meningkatkan pemahaman dan minat masyarakat terhadap solusi-solusi
berkelanjutan seperti Eco Enzyme .

Selain itu, pendekatan sosialisasi yang melibatkan demonstrasi langsung efektif
dalam mengubah perilaku konsumen terkait praktik berkelanjutan, termasuk pengelolaan
sampah organik. Dalam konteks Eco Enzyme, sosialisasi tidak hanya membangun
pengetahuan tentang manfaat penggunaannya, tetapi juga mengubah sikap masyarakat
terhadap pentingnya segregasi sampah dan penggunaan teknologi ramah lingkungan.
Melalui interaksi langsung dengan teknologi ini, masyarakat dapat melihat sendiri
dampak positif yang dapat dihasilkan dalam mengelola sampah organik di lingkungan
mereka.

Secara keseluruhan, penggunaan metode sosialisasi yang melibatkan demonstrasi
praktis memiliki potensi besar untuk mengubah perilaku masyarakat terkait keberlanjutan
lingkungan, seperti pengelolaan sampah organik dengan menggunakan teknologi seperti
Eco Enzyme . Pendekatan ini tidak hanya mendukung adopsi teknologi baru, tetapi juga
mempromosikan kesadaran akan pentingnya perlindungan lingkungan secara lebih luas
di tingkat komunitas.

Tantangan dalam Implementasi Skala Kecil ke Skala Komunitas

Implementasi Eco Enzyme dari skala kecil ke skala komunitas menimbulkan
beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk menjaga keberlanjutannya. Salah satu
tantangan utama adalah keberlanjutan finansial dalam membiayai operasional dan
pengembangan teknologi ini di tingkat yang lebih luas. Selain itu, pendidikan masyarakat
secara berkelanjutan juga menjadi kunci dalam menjaga keberhasilan program ini.
Sarminingsih et al. (2023) mengemukakan bahwa pengenalan Eco Enzyme kepada
masyarakat memerlukan edukasi yang terus-menerus tentang manfaatnya dan cara
penggunaannya untuk memastikan adopsi yang berkelanjutan. Dukungan infrastruktur
yang memadai juga menjadi faktor krusial, termasuk dalam hal pengelolaan dan distribusi
produk Eco Enzyme serta infrastruktur pendukung lainnya seperti fasilitas pengolahan
sampah organik.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi kebijakan yang mendukung serta
kolaborasi lintas sektor sangat penting untuk mengatasi tantangan ini (Apryllanda et al.,

2020). Kolaborasi ini mencakup pemerintah, lembaga akademis, dan sektor swasta untuk
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mengembangkan strategi yang komprehensif dalam mendukung implementasi Eco
Enzyme sebagai bagian dari upaya bersama dalam mengelola dan melestarikan

lingkungan secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Pentingnya Kolaborasi Stakeholder dalam Pengelolaan Sampah Berkelanjutan

Pentingnya kolaborasi antara stakeholder dalam pengelolaan sampah berkelanjutan,
seperti yang terlihat dalam implementasi Eco Enzyme di RW 04 Ngagel Rejo, menyoroti
kebutuhan akan kerja sama lintas sektor untuk mencapai tujuan bersama dalam menjaga
lingkungan yang bersih dan sehat. Beberapa artikel yang ditulis oleh Teixeira & Guerra
(2024); Zahrah et al. (2024); Zhuo et al. (2023) menyatakan bahwa kolaborasi antara
pemerintah lokal, komunitas, dan sektor swasta adalah kunci untuk mengatasi tantangan
kompleks dalam pengelolaan sampah. Sinergi yang tercipta dari kolaborasi ini tidak
hanya memfasilitasi penerapan teknologi seperti Eco Enzyme, tetapi juga memastikan
keberlanjutannya dalam jangka panjang.

Fatmawati et al. (2022) menambahkan bahwa kolaborasi stakeholder
memungkinkan berbagi sumber daya, pengetahuan, dan pengalaman untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan sampah. Melalui kemitraan yang kuat antara
berbagai pihak, termasuk pemerintah yang menyediakan regulasi dan dukungan
kebijakan, komunitas yang berperan aktif dalam implementasi program, serta sektor
swasta yang mendukung dengan sumber daya dan inovasi, program seperti Eco Enzyme
dapat berhasil mencapai dampak yang signifikan dalam mengurangi dampak negatif dari
sampah rumah tangga (Wirani & Eitiveni, 2024).

Dengan demikian, kolaborasi stakeholder tidak hanya memperkuat dukungan untuk
teknologi berkelanjutan, tetapi juga membangun fondasi yang kokoh untuk solusi-solusi
berkelanjutan dalam pengelolaan lingkungan. Kesinambungan dari upaya kolaboratif ini
menjadi kunci dalam memastikan pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan di

tingkat komunitas maupun lebih luas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dalam implementasi Eco Enzyme di RW 04 Ngagel Rejo, Kota Surabaya, terlihat

bahwa pendekatan berbasis masyarakat dan teknologi ramah lingkungan mampu
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memberikan solusi yang efektif dalam mengelola sampah organik dari rumah tangga.
Program sosialisasi yang dilakukan berhasil meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam penggunaan Eco Enzyme, serta memberikan bukti konkret bahwa
teknologi ini dapat mengubah sampah menjadi sumber daya yang bernilai.

Pentingnya kolaborasi antara pemerintah lokal, komunitas, dan sektor swasta dalam
mendukung implementasi Eco Enzyme menunjukkan bahwa sinergi lintas sektor sangat
diperlukan untuk mencapai keberlanjutan dalam pengelolaan sampah. Kolaborasi ini
tidak hanya memfasilitasi adopsi teknologi yang inovatif, tetapi juga memastikan
dukungan kebijakan dan infrastruktur yang diperlukan untuk menjaga keberhasilan
program ini dalam jangka panjang. Dengan demikian, Eco Enzyme bukan hanya
merupakan solusi praktis dalam mengurangi dampak negatif sampah terhadap
lingkungan, tetapi juga menjadi contoh nyata bagaimana pendekatan berbasis masyarakat

dan kolaborasi lintas sektor dapat menghasilkan perubahan positif yang signifikan.

Saran

Hasil dari kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa eco enzyme memfasilitasi
masyarakat untuk berbenah dan ikut berpartisipasi dalam pelestarian lingkungan.
Gerakan sosialisasi dan demonstrasi eco enzyme dianggap efektif untuk mengubah sikap
masyarakat terhadap teknologi ramah lingkungan. Berkaitan dengan hal tersebut
hendaknya pemerintah bekerjasama dengan komunitas lokal, LSM, atau organisasi
lingkungan lainnya untuk memperluas jangkauan dan dampak dari program-program eco
enzyme. Dengan demikian, kolaborasi lintas sektor ini mampu memonitor dan
memberikan dukungan yang maksimal agar eco enzyme dapat dikembangkan secara

berkelanjutan.
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